
Capaian Kinerja Ditjen PKH Tahun 2023 
  
1. Kriteria Ukuran Keberhasilan Pencapaian Sasaran Program  
 
Capaian Kinerja Ditjen PKH diukur menggunakan metode scoring dalam 4 (empat) 
kategori, yaitu: (1) sangat berhasil (capaian >100%), (2) berhasil (capaian 80-100%), 
(3) cukup berhasil (capaian 60-<80%), dan (4) kurang berhasil (capaian <60%) terhadap 
Sasaran Program yang telah ditetapkan. Evaluasi dan analisis pencapaian Kinerja Ditjen 
PKH tahun 2023 yang dilaporkan pada Laporan Kinerja ini menggunakan dokumen 
Perjanjian Kinerja Tahun 2023. Kriteria ukuran keberhasilan pencapaian Sasaran Program 
tahun 2023 ditetapkan berdasarkan penilaian capaian melalui metode scoring:  
 

 
 
Evaluasi kinerja Ditjen PKH tidak hanya menganalisis perbandingan antara target dengan 
realisasi kinerja tahun 2023, tetapi juga membandingkan pencapaian kinerja tahun 2023 
dengan kinerja tahun sebelumnya, terhadap target akhir Jangka Menengah, serta 
terhadap target Kementerian Pertanian dan menganalisis nilai efisiensi atas penggunaan 
sumber daya. Selain itu evaluasi kinerja juga mencari akar permasalahan atas pencapaian 
kinerja yang belum memenuhi target, sehingga diperoleh rekomendasi serta upaya 
perbaikannya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk perbaikan kinerja Kementerian Pertanian 
melalui Ditjen PKH sehingga peningkatan kinerja secara berkesinambungan/continuous 
improvement dapat terwujud.  
 
2. Pencapaian dan Analisis Kinerja Tahun 2023  

 
Rencana Strategis Ditjen PKH Tahun 2020-2024 Revisi II memiliki 9 (sembilan) Sasaran 
Program dan 11 (sebelas) Indikator Kinerja yang diukur melalui maximize target yaitu: 1) 
Peningkatan Produksi Daging (Sapi, Kerbau, Kambing, Domba, Ayam, Babi, dan Itik); (2) 
Peningkatan Produksi Susu; (3) Peningkatan Produksi Telur; (4) Persentase Pangan Segar 
Asal Hewan yang Memenuhi Persyaratan Keamanan dan Mutu Pangan; (5) Persentase 
Wilayah yang Terkendali dari Zoonosis; (6) Persentase Wilayah yang Terkendali dari 
Penyakit Hewan Menular Strategis; (7) Tingkat Kemanfaatan Sarana Produksi Peternakan 
dan Kesehatan Hewan; (8) Tingkat Kemanfaatan Sarana Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Peternakan; (9) Pertumbuhan Nilai Ekspor untuk Produk Peternakan dan Kesehatan 
Hewan; (10) Nilai PMPRB Ditjen PKH; serta (11) Nilai Kinerja Anggaran Ditjen PKH.  
 



Maximize target adalah apabila hasil yang dicapai dibandingkan dengan target nilainya 
semakin besar, maka semakin baik kinerjanya, dengan rumus perhitungan sebagai 
berikut: 

 

Selanjutnya untuk analisis efisiensi sumber daya anggaran berdasarkan Peraturan Menteri 

Kuangan Nomor 22 tahun 2021 Tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas 

Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga, maka 

dilakukan perhitungan Nilai Efisiensi (NE) dengan menggunakan rumus penghitungan 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 7. Capaian Sasaran Program Ditjen Pkh Tahun 2023 

  



 

Berdasarkan pengukuran kinerja pada Tabel 7 disimpulkan bahwa Pencapaian Kinerja 
Ditjen PKH Tahun 2023 sebesar 108,32 (kategori sangat berhasil). Hal ini merupakan 
hasil kerja keras dan wujud komitmen pimpinan serta jajaran Ditjen PKH dalam 
meningkatkan kinerja yang dituangkan dalam Strategi Pelaksanaan Program Dan Kegiatan 
Tahun 2023.  
 
Capaian 11 (sebelas) Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) sebagai berikut: Indikator 

Kinerja yang masuk kategori sangat berhasil yaitu (1) Peningkatan Produksi Daging 

(Sapi, Kerbau, Kambing, Domba, Ayam, Babi, dan Itik); (2) Peningkatan Produksi Susu; 

(3) Peningkatan Produksi Telur; (4) Persentase Pangan Segar Asal Hewan yang Memenuhi 

Persyaratan Keamanan dan Mutu Pangan; (5) Persentase Wilayah yang Terkendali 

Zoonosis; (6) Persentase Wilayah yang Terkendali dari Penyakit Hewan Menular Strategis 

(7) Tingkat Kemanfaatan Sarana Produksi Peternakan dan Kesehatan Hewan; (8) Tingkat 

Kemanfaatan Sarana Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan; serta (9) 

Pertumbuhan Nilai Ekspor untuk Produk Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

Sedangkan Indikator Kinerja yang masuk kategori berhasil yaitu Nilai Kinerja Anggaran 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, serta 1 (satu) indikator yang tidak 

dapat diperhitungkan adalah Nilai PMPRB Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, 

karena adanya Perubahan Evaluasi Reformasi Birokrasi berdasarkan Surat Edaran Menteri 

PANRB Nomor B/01/RB.6/2023 tanggal 18 Januari 2023 hal Perubahan Evaluasi Reformasi 

Birokrasi Tahun 2023. 


